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 In order to achieve the best reporting quality, shareholders may choose the best 
public accountant firm to audit the company. Using 177 companies (observations of 
364 annual financial statements of non-financial and non-utility companies) as 
samples, the purpose of this study is to examine whether audit costs are influenced by 
several factors such as multiple large shareholders and audit committee activities. 
This study uses Total Assets, Total Receivables divided by Total Assets, , Chartered 
Audit, Holding by Shareholders, Net Loss in the Period, Number of Employees, and 
Audit Committee Size as control variables. 
 This study uses secondary data from the financial statements of non-financial and 
non-utility companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016. The method 
used for this study was purposive sampling. 
 The results of this study indicate that all hypotheses are accepted. This is because 
multiple large shareholders and audit committee activities positively and significantly 
affect audit fees. 
 







Untuk mendapatkan kualitas pelaporan yang terbaik, pemegang saham dapat 
memilih perusahaan akuntan publik terbaik untuk melakukan audit pada 
perusahaannya. Dengan menggunakan 177  perusahaan (observasi terhadap 364 
laporan keuangan tahunan perusahaan non-keuangan dan non-utilitas) sebagai 
sampel, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti apakah biaya audit 
dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor seperti pemegang saham besar berganda dan 
aktifitas komite audit. Penelitian ini menggunakan Total Asset, Total Receivables 
divided by Total Assets, , Audit Chartered , Holding by Shareholders , Net Loss in 
the Period, Number of Employees, dan Audit Committee Size sebagai variabel 
kontrol. 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan 
non-keuangan dan non-utilitas yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2016. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah purposive sampling.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima. Hal 
tersebut dikarenakan pemegang saham besar berganda dan aktifitas komite audit 
secara positif dan signifikan mempengaruhi biaya audit. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
Bab pendahuluan ini akan membahas latar belakang mengenai alasan dan 
sebab yang mendasari dilakukannya penelitian. Latar belakang menjadi landasan 
pembuatan rumusan masalah yang merupakan fokus utama dalam penelitian. 
Rumusan masalah tersebut akan menjadi acuan untuk menentukan tujuan dan 
kegunaan penelitian. Selanjutnya akan membahas terkait sistematika penelitian. 
Untuk lebih lengkapnya akan dibahas pada bagian dibawah ini. 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 Perhatian terhadap tata kelola perusahaan meningkat secara pesat sejak 
kegagalan ENRON dan perusahaan lainnya pada dekade yang lalu. Komite Audit 
dan peningkatan dalam aktivitas pemegang saham menjadi sangat menonjol sebagai 
salah satu respon yang dipilih terhadap kegagalan ini. Fakta ini menunjukkan hampir 
seluruh kode tata kelola keuangan perusahaan membahas persoalan ini.  
Bagaimanapun, penelitian akademik terus dilanjutkan untuk menghasilkan bukti 
yang bertentangan pada pengaruh struktur kepemilikan dan aktifitas komite audit 
(ACA) pada pengauditan. 
Penelitian ini meninjau kembali isu dari sebuah sudut pandang alternatif. 
Argumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketika sebuah perusahaan 
dimiliki secara luas, pengendalian internal yang dilakukan oleh pemegang saham 





Shleifer and Vishny, 1986). Hal ini berdasarkan jumlah kepemilikan saham mereka 
dan insignifikansi dari kepemilikan saham yang mereka miliki, sehingga permintaan 
untuk sertifikasi eksternal yang disediakan oleh auditor sebagai sebuah mekanisme 
pengendalian alternatif cenderung tinggi (Zhang et al., 2007). Hal ini dapat 
menyebabkan auditor mendapatkan resiko yang tinggi. Resiko audit yang tinggi mau 
tak mau akan menjadi penyebab meningkatnya usaha dalam audit dan biaya audit 
yang lebih tinggi (Simunic, 1980; Simon and Francis, 1988: Chan et al., 1993; Zhang 
et al., 2007). Tapi ketika kepemilikan dikonsentrasikan, pihak manajemen akan 
menghadapi pemantauan tambahan oleh pemegang blok saham (McConnell and 
Servaes, 1990; Zeckhauser and  Pound, 1990; Maug, 1998; Jaggi et al., 2009). Hal 
ini seperti membatasi kesalahan pelaporan dan manajemen laba yang mungkin 
memiliki kegunaan pada pengendalian internal dan mengurangi pekerjaan substantif 
auditor, karena mengurangi resiko audit maka akan membuat biaya audit menjadi 
lebih rendah (Chung et al., 2002). Insentif pemilik saham untuk memantau akan 
meningkat dengan kenaikan saham yang dimiliki (Shleifer and Vishny, 1986; 
Grossman and Hart, 1980) dan ini akan mengurangi perilaku oportunistik dari 
manajemen jika insentif diwujudkan menjadi sebuah pemantauan yang aktual 
(McConnell dan Servaes, 1990). Pemantauan yang lebih baik haruslah menghasilkan 
pemantauan yang lebih ketat dan memberikan manfaat jangka panjang kepada 
perusahaan, dimana hal ini adalah tujuan dari  pemilik saham yang besar, ketimbang 
manajemen hanya memperhatikan performa jangka pendek (Becker et al., 2011). 
Pola jangka pendek telah banyak dikritik, dengan kebanyakan kritikan tersebut 





menghasilkan efek yang merugikan pada nilai perusahaan (Nesbitt,2009). Berkaitan 
dengan ACA, temuan dari penelitian sebelumnya tidak meyakinkan. Ketika terdapat 
penelitian yang menemukan hubungan positif antara ACA dan biaya audit, penelitian 
lain tidak menemukan adanya hasilk yang signifikan dalam hal ini (Carcello et al., 
2002; Goodwin-Stewart and Kent, 2006). Tidak seperti peneilitian sebelumnya 
(O’Sullivan, 2000; Mitra et al., 2007; Cornett et al., 2007) yang dapat mengukur 
kepemilikan saham besar berganda (MLS)  dan mengontrol sendiri dengan presentasi 
kepemilikan saham para pemilik saham, kami mengikuti penelitian seperti, Sias et 
al., (2001), Chen et al., (2002) dan Edmans and Manso (2009), yang mana seluruh 
penelitian mereka menyarankan bahwa jumlah dari MLS atau investor institusional 
lebih baik dilihat dari kepemilikan mereka dan dampak pengendalian dari 
perusahaan. Kemudian penelitian ini mengikut mayoritas dari penelitian sebelumnya 
untuk mengukur ACA berdasarkan pada jumlah pertemuan pertahun. 
Adelopo et al, (2007) melakukan sebuah  investigasi pendahuluan yang 
dilakukan dengan membagi sampel penelitian  kedalam tiga kelompok yang 
setara,yaitu perusahaan dengan MLS ≤ 4 (Perusahaan yang menyebar), 5 ≤  MLS ≤ 8 
(Perusahaan yang terkonsentrasi), 9 ≤ MLS ≤ 12 (Perusahaan dengan konsentrasi 
yang tinggi). Kemudian dilakukan sebuah tes analisis satu arah dari varians 
(ANOVA) untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan secara statistic 
dalam biaya audit, ukuran dan pertemuan komite untuk setiap kelompok tersebut. 
Hasilnya ditemukan perbedaan yang signifikan. 
Kemudian, dilakukan investigasi relasi antara jumlah MLS, ACA dan biaya 





termasuk spesifikasi perusahaan dan variabel tata kelola. Secara hipotesis, 
diharapkan bahwa ketika perusahaan memiliki MLS lebih (perusahaan yang 
terkonsentrasi), pengendalian yang dilakukan oleh pemegang saham aktif dan 
pemegang blok saham akan meningkat, dan ini kemungkinan besar dampaknya akan 
positif pada pengendalian internal dan mengurangi kesalahan pelaporan. Perbaikan 
dalam pengendalian internal harusnya mereduksi resiko audit dan secara bertahap, 
menyebabkan pengurangan dalam usaha audit, maka berkurang juga biaya audit. 
Penemuan-penemuan yang telah ditemukan konsisten dengan dugaan ini. Secara 
spesifik, ditemukan jumlah MLS secara berhubungan negatif secara signifikan 
terhadap biaya audit. Hal ini menyarankan bahwa semakin tinggi jumlah MLS, 
semakin tinggi pula konsentrasi kepemilikan dan semakin rendah pula biaya audit 
yang harus dibayarkan kepada auditor eksternal.  
Kemudian ditemukan pula bahwa perusahaan yang dimiliki secara luas, yang 
secara statistik lebih besar dalam hal ukuran dibandingkan perusahaan yang 
terkonsentrasi, hal ini hampir serupa dengan temuan yang dilaporkan oleh 
Holderness (2009) dan Laeven and Levine (2008). Selanjutnya, ditemukan pula 
perusahaan yang dimiliki secara luas membayar lebih banyak biaya dibandingkan 
dengan perusahaan yang terkonsentrasi kepada auditor eksternal. Rata-rata 
persentase kepemilikan saham dalam perusahaan yang dimiliki secara luas, secara 
signifikan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata persentase kepemilikan saham 
pada perusahaan yang terkonsentrasi. Hasil uji regresi juga mengkonfirmasi bahwa 





dan biaya audit, semakin tinggi jumlah MLS, maka semakin rendah pula biaya audit, 
namun terdapat hubungan positif antara ACA dan biaya audit. 
Penelitian ini berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya karena penelitian 
ini menggunakan sebuah definisi alternatif dari struktur kepemilikan untuk 
menyelidiki secara empiris hubungan antara struktur kepemilikan dan penetapan 
biaya audit. Penelitian ini disusun dengan memungkinkan adanya pembagian  sampel 
kedalam  kelompok perusahaan dengan kepemilikan yang luas, terkonsentrasi, dan 
perusahaan dengan konsentrasi tinggi. Penelitian ini menyediakan penjelasan 
tambahan pada dampak dari struktur kepemilikan pada fungsi audit dalam organisasi. 
Dengan menggunakan jumlah MLS yang ditunjukkan oleh intensitas dari 
pemantauan oleh pemilik saham dengan jumlah besar (Sias et al., 2001; Chen et al., 
2002), yang memiliki insentif dan sumber daya untuk memantau manajemen 
(Grossman and  Hart, 1980: Shleifer and Vishny, 1986). Lebih lanjut, penelitian ini 
dilakukan dalam konteks yang berbeda. Meskipun UK dan US memiliki kesamaan 
yang penting, mereka tetaplah memiliki perbedaan mendasar, khususnya dalam 
kerangka kerja regulasi tata kelola perusahaan dan struktur kepemilikan institusi 
(Toms and Wirght, 2005; Tylecote and Ramirez, 2006; Aguilera et al., 2006). 
Penelitian ini menguji pengaruh dari struktur kepemilikan pada penetapan harga 
audit dalam konteks yang berbeda dan dengan demikian memperkaya literatur 
mengenai isu ini.  
Penemuan dalam penelitian ini merupakan hal penting dalam konteks krisis 
keuangan yang terjadi akhir-akhir ini, yang berfokus pada peran investor 





Report, mendorong investor institusional untuk lebih aktif dalam memantau 
perusahaan mereka berinvestasi didalamnya. Penelitian ini juga menyarankan bahwa 
manajemen harus lebih berfokus pada tujuan jangka panjang dan performa daripada 
tujuan jangka pendek. Penemuan dalam penelitian ini juga penting bagi para 
pembuat kebijakan dan regulator yang berusaha untuk memperbarui kerangka kerja 
regulasi untuk mencegah terjadinya lagi krisis keuangan yang mempengaruhi 
ekonomi global. Hubungan negatif antara jumlah MLS dan biaya audit konsisten 
dengan peningkatan aktivitas pemegang saham di UK yang merupakan kekuatan 
positif bagi audit dan kualitas pelaporan. Hal ini dikarenakan mereka membawa 
pemantauan investor institusional pada perusahaan yang mereka investasikan untuk 
disorot. Hal ini akan berdampak pada pelaporan dan fungsi audit dalam organisasi, 
sejak performa perusahaan, pengembalian investasi, dan tolak ukur lainnya mengenai 
kinerja yang dinilai berdasarkan informasi keuangan yang dilaporkan (Dunn et al., 
2000; Velury et al., 2003). Disisi lain, secara konsisten hubungan positif antara ACA 
dan biaya audit dengan saran bahwa angora komite audit mungkin memutuskan 
untuk lebih memakai jasa dari auditor untuk meningkatkan kualitas pelaporan dan 
kemungkinan untuk mengamankan modal sosial mereka.  
1.2 Rumusan Masalah 
Ketika sebuah perusahaan dimiliki secara luas, pengendalian internal yang 
dilakukan oleh pemegang saham individual akan lebih sulit bahkan tidak mungkin 
(Grossman and Hart, 1980: Shleifer and Vishny, 1986). Artinya, dibutuhkan jasa 
dari auditor untuk memberikan sertifikasi kepada perusahaan sebagai bentuk 





mempengaruhi  biaya audit diantaranya adalah Jumlah kepemilikan saham besar 
berganda dan aktifitas komite audit. Dari penjelasan latar belakang yang telah 
disampaikan diatas, maka dapat rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut:   
 1.  Apakah jumlah MLS akan berpengaruh terhadap biaya audit? 
 2. Apakah persentase saham MLS akan berpengaruh terhadap biaya audit?  
 3. Apakah aktifitas komite audit akan mempengaruhi biaya audit? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Bagian ini menuliskan hasil yang ingin dicapai dalam  proses penelitian. 
Berikut adalah tujuan dan kegunaan dari penelitian ini:  
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 
memiliki beberapa tujuan yaitu:  
1. Menganalisis apakah jumlah MLS akan berpengaruh terhadap biaya audit. 
2. Menganalisis apakah persentase saham MLS akan berpengaruh terhadap biaya 
audit. 
3. Menganalisis apakah aktifitas komite audit akan berpengaruh terhadap biaya audit. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 





1. Manfaat Teoritis memberikan pengetahuan pada publik mengenai pengaruh 
struktur kepemilikan saham dan aktifitas komite audit terhadap biaya audit 
yang ada di Indonesia, sehingga diharapkan pihak perusahaan mampu 
mengkalkulasi jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk menggunakan jasa 
auditor.  
2. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 
pihak perusahaan khususnya kepada para pemegang saham untuk selalu 
memantau perusahaan tempat investasi mereka. Lalu kepada dewan komite 
audit untuk selalu aktif dalam melakukan pengawasan terhadap kualitas 
laporan keuangan perusahaan. Kemudian kepada manajemen perusahaan agar 
dapat lebih fokus pada tujuan  jangka panjang dan kinerja dari perusahaan 
daripada tujuan  jangka pendek perusahaan, dan juga kepada pembuat 
kebijakan yang selalu memperbaiki kerangka peraturan guna mencegah  
terjadinya lagi krisis keuangan yang akan berdampak pada ekonomi global. 
1.4 Sistematika penulisan  
Sistematika penulisan bertujuan memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian. Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu:  
BAB I : PENDAHULUAN 
BAB ini berisi gambaran yang menjadi fokus dari penelitian ini. Bab ini 
menjelaskan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 





BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori dan konsep apa yang akan digunakan sebagai 
referensi untuk melakukan penelitian. Selain itu juga dijabarkan penelitian terdahulu 
yang digunakan sebagai acuan dalam pembentukan hipotesis, kerangka pemikiran 
yang nantinya akan menjelaskan mengenai garis besar dari penelitian ini, serta 
pengembangan hipotesis yang digunakan oleh penelitian ini.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi 
dan sampel dalam penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data yang 
digunakan di penelitian. Selain itu juga terdapat metode analisis yang menjelaskan 
mengapa alat analisis tersebut digunakan.  
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS  
Bab ini berisi penggambaran objek penelitian, analisis data, dan interpretasi 
hasil penelitian. Pada objek penelitian, akan dibahas secara umum deskripsi varibel 
yang berkaitan dengan masalah penelitian, deskripsi umum wilayah atau daerah 
penelitian, deskripsi umum atau identitas sampel  atau responden penelitian. 
Kemudian pada analisis data, akan lebih menitikberatkan hasil olahan data sesuai 
dengan alat dan teknik analisis yang digunakan. Sedangkan di bagian interpretasi 








BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, keterbatasan di 
dalam penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, dibagian akhir, 
akan disajikan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
 
 
 
 
  
